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A. Latar Belakang Masalah

Informas yang beraneka ragam cepat sekdi menyebar ke berbaga penjuru
dunia Termasuk di ddamnya kdangan remga dgpat mengekses informes
terssbut dengan cepa  sehingga mempunya pengaruh terhadgp perubahan atau
pergeseran ddam diri remga. Masa remga addah mesa perdihan dari anak-anak
menuju ke dewasa Pada masa ini, seorang remga bukan anak-angk lagi namun
belum dikatakan dewasaa Meurut Ausubd  (Monks dkk, 1994), remga
mengdami masa perdihan sebega akibat dai poss yang sebagian diberiken
kepada orang tua dan sebagian diperolen mddui ussha sendiri diantaranya addah
informad yang timbul sesudah pemasakan seksudl.

Menurut Bagi (1995) remga addah individu yang mengdami perubahan
bak pskologis maupun perkembangan figk. Perubahanperubahan yang dSfanya
pskologis antara lan addah perubahan emos yang tidek gabil, perubshan minat
dan peran yang mengekibatken remga saing kdi kesulitan ddam menentukan
skap terutama maesdah organ seks mereka, dimana perubahan fisk tersebut
memberikan pengarun yang cukup kuat terhadgp kehidupan pskologis remga
Dorongan seksud aken meningkat secara dami sesua dengan  perkembangan
karena berfunganya hormon  sekaud dan didukung oleh rangsangan lingkungan
yang semekin gencar dan terbuka terhadgp masdah seksud akhimya remaga
terlibat kasus-kasus seks Sdah sau pengauh yang cukup kuat addah minat

remgjaterhadap lawan jenisnya.



Remga merupakan jumlah terbesr sshagal generas muda yang  memiliki
potend, dan paa orang tua semekamd mungkin mendidik remga untuk depeat
bersopan santun, bermord, teat beragama, dan kdak dgpa meadi  tumpuan
hargpan orang tua Masa remga biasanya tak lepas dai kesankesan yang
menyenangkan maupun pengal aman-pengd aman yang tidak menyenangkan.

Schenanya sbaga mekhluk  hidup  manusa  mempunya  kebutuhan
kebutuhan yang harus dipenuhi untuk mempertahankan kedlangsungan  hidupnya
Kebutuhan sekstd merupaken sdah saiu kebutuhan dasar yang harus  dipenuhi
untuk mempertahankan kdanjutan hidup manusa Menurut Murray  (Wdgito,
1984) sdah sau kebutuhan yang berkatan dengan ekssens organisme addah
kebutuhan seksud  disamping makan, minum, udara Pemenuhan  kebutuhan
sksud yang dgpa diterima dengan bak addah dengan cara hubungan seksud
dengan lawan jenis antar seorang pria dan wanita

Masdah sesuditas dikdangan remga bukan merupakan hd baru, tetapi
dilan phek mesdah skauditas redif mash dianggep tabu  untuk
diperbincangkan oleh masyarakat sehingga informed yang benar dan tepat jarang
didgpat oeh para remga Jka komunikes interpersond antara orang tua dan anak
remganya dilakukan sebdum  remga mdakukan  hubungan  ssksud  maka
hubungan seksud dgpa dicegah (Sarwono, 1994). Skgp yang kdiru ini sempat
menimbulkan berbaga  akibat yang mencemaskan bagi banyak kdangan, bak
sebagal anggota masyaraket, orang tua atau kaangan pendidik terlebih lagi karena

banyak kasus seks mdibatkan remagja.



Para ali pskologi mengatekan bahwa perilaku seksud sebagian kaum
remga ini banyak menyimpang dai norma sudla dan agama (Sarwono, 1981).
Pada bebergpa kasus seks terdapat kasus voyeurisme. voyeurisme addah
kepuasan seksud yang diperdleh dengan megintip lawan jenis aau mengintip
suatu kegiatan seksudl.

Pada bebergpa kasus seks terdapat kasus “voyeurisme” ada seorang
pemuda lulusan Sekolah Menengah Kguruan yang neka  mengintip seorang
wanita yang sedang mandi meldui genting kamar mandi, sampa pdeku  di
lgporkan pada polis karena mencoba membunuh korban lantaran suami korban
mengancan pdaku (Ceita Pagi Trans Tv, 3 Mea 1996). Paa pengidep
voyeurisme ini tidek teldu bahaya kdaupun di scbut bahaya karena mereka
harus memanja tembok, genting, aau memasuki pekarangan orang lain untuk
mengintip. Sdan itu ddam haian Snar Indonesa Bau (2006) Tamri dias Atan
(26) penduduk Dusun V Desa Daha Slebar, Kecamatan Tdawi, Asahan
mendeita di bagian kepada tengkuk, dan punggunya akiba di bacok tetangganya
Rus (34) d bdakang rumeh tesangka, Sumber dari kepolisan menyebutkan,
tersangka Rus neka membacok Tamri dengan tuduhan Tamri sddu mengintip

idri tersangka ssat mendi di kamar mandi rumahnya (www.hariansb.com). Dai

fektadi atas dapat di lihet bahwaresko dari mengintip cukup besar .

Ada kdanya sesorang sedemikian miskinnya ddam  hubungan  lawan
jenis, tidek perneh bergaul dan cenderung menjauhken diri. Ada perassan takut
tidek dapat diterima sebagamana orang lain, ada perassan minder dan perasaan

tidek mampu bergaul. Akibatnya mereka menjadi merasa tekut untuk membuat



kontsk dengan lawan jenis Karena itu, merekapun memilih cara pding aman
sekaigus beresko, dengan mencai pduang untuk mengintip lawen jenis guna
mendgpatken rangsangan seksud. Solus  ini dihargoken  olen mereka,  dapat
menjauhkan dirinyadari keterlibatan seksud karena perasaan takut.

Hasl survey tahun 2003 oleh Mae Emporium Bandung, 84,00%
pengakses internet secara sadar pernah melakukan kegiatan mengintip.  65,00%
menyuka orang bersstubuh dan wanita tdlanjang. 35,00% mengdami  ketegangan
karena ketahuan. Kegiatan mendapatkan kegiatan seks dengan cara “mengintip”
termasuk  tren  perilaku  masyarakat modamn, kampung-kampung  maupun i
perkotaan, dan perdatan canggih ikut berperan. Dan objek pdaku Voyeurisme
addah wanita aau orang yang sedang meakukan kegiatan seksud  dengan
pasanganya. Dai pelaku Voyeurisme rata-raa dilakukan oleh pria lgang aau
remga dengan tingkat pendidiken SMU, Diploma, S1, maupun Pascasarjana 43%
dari mereka mdakukan di ruang kos 17% meakukan dari jendda hotd ke jendda
hotd lannya 24% medakukannya ke rumah tangga 66% akan mengintip Sapa
sga yang penting wanita, bak di kend maupun pacar sendiri, sedang ganti bgu,
sdang  bersgubuh, aau  sedang  mengganti  pembaut  (www.CyberMAN
SURVEY .htm)

Fektor lan yang mendasxi  perilku mengintip ini addah kurangnya

pengetahuan tentang sduk beduk hubungan seksud dan awanya mengena skep
dadam berperilaku yang benar ddam seks Disamping itu ada perassan superiorites

dan kekuatan secara diam-diam untuk mengintip (delam Albertus, 2002).



Lan hdnya yang dilekuken sgumlah remga d Jekata tepatnya di
Kebayoran blok C. Mereka mengeku saring mengintip karena ketularan orang
yang sxing mengintip. Tigp mdam mereka mengikuti peaku voyeurisme dan
akhimya mereka ikut mengintip. Sasaran pemuda ini addah rumah-rumah yang
bedinding papan aau kayu. Dan mereka mengintip pasangan suami idri yang

sedang meakukan kegiatan seksud (Www.kisah serba-serbi.Babl7.htm).

Dai penyimpangan sksud terscbut sSkep remga st ini sangat
dirisaukan oleh masyaraka akan kebebasan, intendtas perilaku seks khususnya di
kota-kota semakin meningkat pesat, contohnya, kota Jekata sebaga parameter
Skap terhadgp perileku permisf seksud. Media masa dan arus kebudayaen barat
sanga mempengaruhi  Skap  kehidupan kaum remap  Jka pemikiran tdah
dikuasa oleh hd-hd pornografi, akhimya mereka dgpat terjaiun daam kegiatan
seksud yang menyimpang dari norma-norma sosid dan agamis.

Pailoku permisf sekaud banyek dilekukan dleh remga yang hidup di
kota aaupun remga yang betempa tinggd di desa yang ingin mdakukan
hubungan seksud. Hd ini dissbabkan kecenderungan untuk secara langsung atau
dengan cara mencuri-curi mdiha orang tdanjang, d@au orang yang Sedang
bersanggama Bila perilaku ini terus berulangulang merupakan bagian ritud dari
seseorang  penderita voyeurisme. Pada umumnya terjadi pada pria, khususnya anak
muda.

Dampak dai skap terhadagp perilaku permisf seksud yang sebenamya
tdah dissdai oeh remga namun kengintahuan yang besar dan skap ingin

mencoba-coba  dgpat menjerumuskan  remga sendiri. Loekmono  (1988)



mengatakan bahwa perilaku seksud addah manifetas dorongan hidup manusia
yang besfa ndurish bahwa perilaku ssksud merupskan segda tingkeh laku
yang didorong oleh hagat seksud bak dengan lawan jenis maupun dengan
ssama  jenis Bentuk tingkah leku ini biasanya dimula dai  skap yang
bermacammacam mula dari tertarik, berkencan dan bersanggama

Bahkan Perilaku permisf seksud sebagian remga terlibat ddam kesus-
kasus sks menunjukkan bahwa akhirnya mereka mengdami kemerosotan mord.
Peningkatan skap terhadep perilaku kebebasan  seksud pada remga terlihat dari
penditian yang penah dilakukan tahun 1987, oleh tim dai Fakultes Pskologi
Universtas Indonesa mereka menditi perilaku seksud dikdangan sswa sekolah
lanjuten tingkat umum (SMU) di Jkata, dan Banjamasn. Sebanyak 2% dai
totad responden menyaskan pernah bersanggama (koitus), berciuman, meraba
raba, beapdukan garah sambil meremas-remas bagian tubuh tertentu (petting)
lebih banyak lagi. Kemudian, April 1995 tim dai Univastas Diponegoro
menditi mesdah sskaud di kdangan dswa SMU.  Tim menyimpulkan bahwa
skitar 10% dai 600000 ssva SMU di Jaa Tengah penah méakukan
hubungan seksud aau bersanggama Menjdang  akhir 1997, Mgdah Gara
bekeja sama dengan laboratorium ilmu  politik, Fekultas llmu Sogd dan limu
Politik Univerdgtas Indonesa (LIPIFIP-UI) yang menjaing 8000 responden
berusa 15-22 tahun di Jekarta, Jogakarta, Medan, Surabaya, dan Ujung Pandang,
dai  penditian terssbut menunjukkan bahwa gSkgp remga terhedap perilaku
seksud semakin permidf. Sebanyak 459% (367 responden) membolehkan cium

pipi, 2% dum bibir, 11% (88 responden) menganggap waa meakukan petting,



13% (10 responden) tidek meaang sanggama diluar nikah. (ddam Albertus,
2002)

Bedasakan penditian Saioto (1992) terhadgp remga yang berdomisli di
Semarang, Magdang, Solo, Pekdongan, dan Purwokerto menunjukkan dari 600
pega yang ditditi 60% pernah meakukan hubungan seks bebas. Dan penditian
yang dilskukan di Semarang pada tahun 2000 oleh Pila-BKBI jawa Tengah
bekerjasama dengan Tim Embrio 2000 menyurvey perileku seksud dengan 127
reponden (64 lakiHeki dan 63 perempuan) dari berbaga perguruan tinggi. Hasl
survey  menyebutkan aktifitas yang dilakukan st pecaran tidek hanya ngobrol,
memduk, aau mencium bibir. Tapi tdah mdangkah lebih jauh yatu merambah
ke daerah yang sendtive 48%, petting 28%, dan 20% berhubungan seksud sampa
tahap penetras.

Dampak yang diskibatkan perileku seksud yang permisf cukup serius
antara lain, turunya keschatan mentd perilaku seksud permidf itu sendiri. Hd ini
justru karena adanya pearassan menyesd, lebih cdaka lagi bila hubungan itu
menyebabkan  kehamilan, perassan bersdah  menghantui  mereka,  kesehaan
mentd perilaku skaud pemisf akan menurun. Bahkan tidek jarang pdaku
memilin jdan abors, okibat pskososd lanya addah ketegangen mentd  den
kebingungan akan peaan sodd yang tibatiba sga berubah jika seorang gadis
hamil di luar nikah, dimana seorang pria akan menjadi seorang bapak dan wanita
menjadi seorang ibu padahd  keduanya mungkin sama-sama bdum dgp  bak

secarajasmani maupun rokhani (Faturochman, 1992).



Dapat dismpulkan bahwa kecenderungen peyimpangan sks  mengintip
“voyeurisme” hingga mencapa kepuasan seks “orgasme’ sangat dipengaruhi oleh
skep remga terhadep perilaku permisf seksud. Pada umumnya skep remga
terhadep  perilaku  pemisf sksud  dipengauhi kecenderungan  perilaku
voyeurisme lebih banyak dilakukan oleh remga pria

Berdasarkan urdan di aas rumusan masdanya addah apakah ada
hubungan antara sSkap remga terhadep peilaku permisf seksud  dengan
kecenderungan voyeurisme? Dai vaidbd mesdah di aas judul penditian ini
addah “Hubungan antara Skap terhadgp Perileku Permisf Seksud  dengan

Kecenderungan Voyeurisme pada Remgd’.

B. Tujuan Pendlitian

Tujuen dari pendlitian ini addah:
1. Mengetahui hubungan antara Skap terhedap perileku permisf seksud dengan
kecenderungan voyeurisme pada remga pria
2. Mengetahui sgauhmaena tingkat skap terhedap perilaku permisf seksud dan
tingkat kecenderungan voyeurisme pada subjek.
3. Mengeahui peranan sSkgp terhadep perilaku  permisf sksud  dengan

kecenderungan voyeurisme.



C. Manfaat Penditian
Manfaet yang dihargokan dari pendlitian ini addah :
1. Secarateoritis
Hasl penditian dapat memperkaya khasanah ilmu Pskologi  khususnya
bidang ilmu Pskologi Klinis dan Pskolog Perkembangan berkaitan  dengan
kecenderungan voyeurisme, sedangkan sSkgp permisf seksud berkatan  dengan
ilmu Psikologi Sosd.
2. Secarapraktis
a Bag aubjek penditian dihargoken dapat menjadi bahen informas  den
dapat digunsken sebaga bahen petimbangan ddam menskapi  perilaku
permigf ssksud dan voyeurisme.
b. Bagi orang tua dihargokan dgpat menjadi bahen informas mengena sikap
remga sskarang ini, khususnya bagaimana hubungan antara skap terhadap

perilaku permigf seksud dengan voyeurisme.





